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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa  es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik ح

dibawah) 
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 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Set ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad Dl de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta Th Te (dengan titi ط

dibawah) 

 Za Zh Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Wau W we و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  apostrof ء

 Ya Y ya ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 i = ا يِ  ai = أيَِ  i = ا ِ

 u = أَوِ  u = أَوِ  u = أُِ

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

ي لةَُِ اةٌَِجَم   mar’atun jamilah =   مَر 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

مَةُِ  fatimah =ِ  فاَط 

4. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

  Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 rabbana =  رَبَّناَِ

 al-birr =  الَ ب رِّ
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5.  Kata sandang (artikel) 

  Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

transliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

Contoh: 

سُِِ الَشَّم    = asy-syamsu 

جُلُِ  ar-rajulu =   الَرَّ

يِّدَةِ  as-sayyidah =  الَسَّ

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh: 

 al-qamar =ِ  الَ قَمَر 

ي ع   al-badi =  الَ بَد 

 al-jalal = الَ جَلالَِ 

6.  Huruf Hamzah  

  Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

 Contoh: 

تُِ  ر  ِأمُ     = umirtu 

ءٌِ   syai’un =     شَي 
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ABSTRAK 

Zanubah, Alifatul. 2024.Konseling Islam untuk Mengatasi 

Prokrastinasi Akademik di MTs Muhammadiyah Wanasari. 

Skripsi Fakultas Usluhuddin, Adab dan Dakwah, Program Studi 

Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing : Cintami Farmawati, M.Psi  

Kata Kunci: Konseling Islam, Prokrastinasi Akademik, Siswa MTs 

Muhammadiyah Wanasari 

Prokrastinasi akademik di kalangan siswa MTs Muhammadiyah 

Wanasari terjadi akibat berbagai faktor seperti penggunaan ponsel yang 

berlebihan, pengaruh teman sebaya, dan kurangnya motivasi. Para 

siswa cenderung menunda tugas akademik hingga mendekati tenggat 

waktu dan lebih memilih kegiatan yang menyenangkan, seperti bermain 

game, daripada menyelesaikan tugas.  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana 

prokratinasi akademik siswa di MTS Muhammadiyah Wanasari , 

Bagaimana konseling Islam untuk mengatasi prokrastinasi akademik 

siswa di MTS Muhammadiyah Wanasari Penelitian ini bertujuan: 

Untuk mengetahui prokratinasi akademik siswa di MTS 

Muhammadiyah Wanasari.  Untuk mengetahui konseling islam dalam 

mengatasi prokratinasi akademik untuk siswa di MTS Muhammadiyah 

Wanasari. 

Jenis penelitian lapangan menggunakan pendekatan kualitatif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah oservasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Analisis dilakukan dengan pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab utama 

prokrastinasi akademik di kalangan siswa adalah penggunaan ponsel 

yang berlebihan, kurangnya motivasi, dan pengaruh sosial dari teman 

sebaya. Ada tiga tahap saat melakukan konseling Islam yaitu tahap 

perencanaan,tahap pelaksanaan,tahap evaluasi.Konseling Islam 

membantu siswa untuk meningkatkan kesadaran spiritual,manajemen 

waktu dan tanggung jawab akademi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fenomena prokrastinasi akademik telah menjadi salah satu 

masalah yang meresahkan di kalangan pelajar, salah satunya yaitu 

pelajar di mts muhammadiyah wanasari yang memiliki prokrastinasi 

akademik meliputi malas mengerjakan tugas,lebih suka bermain 

game,manajemen waktu yang kurang baik,tidak menyukai mata 

pelajaran tertentu.Di masa perkembangan teknologi yang semakin 

maju beberapa individu menyalahgunakan penggunaan internet 

yang kurang bermanfaat dan merugikan diri sendiri dan orang lain 

termasuk pelajar.Menurut herdiani pada tahun 2022 siswa lebih 

memilih untuk terlibat kegiatan akademik yang kurang bermanfaat 

dari pada menyelesaikan tugas sekolah seperti bermain game 

online,hal ini yang menimbulkan fenomena penundaan kegiatan 

yang seharusnya dilakukan tepat waktu di kenal dengan 

prokrastinasi akdemik.Prokrastinasi akademik mengacu pada 

kecenderungan untuk menunda-nunda pekerjaan sekolah atau tugas 

akademik yang seharusnya diselesaikan pada waktu tertentu. Hal ini 

tidak hanya merugikan secara individual bagi siswa yang terlibat, 

tetapi juga berpotensi mengganggu kemajuan pendidikan secara 

keseluruhan.1 

Penyebab prokrastinasi akademik sangat bervariasi dan 

kompleks. Beberapa faktor yang sering kali menjadi pemicu 

prokrastinasi antara lain adalah kurangnya motivasi,kurangnya 

keterampilan manajemen waktu.Selain itu, adanya gangguan dalam 

lingkungan belajar atau situasi pribadi tertentu juga dapat menjadi 

penyebab prokrastinasi.2  

 
1 Ituga AS, Alman A. (2022) Prokrastinasi Akademik Siswa pada Pembelajaran 

Matematika Kelas VI SD. J Papeda J Publ Pendidik Dasar.Hal 67 - 77 
2 Risni TW, Syahidah N lukmatus, Hendy H, Pradigta M danara indra.(2023) 

Intervensi Keberlanjutan Prokrastinasi Akademik dalam Sistem Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Hal. 107 - 115 
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Salah satu Hadits dari Rasulullah SAW  yang mengajarkan 

pentingnya memanfaatkan waktu dengan baik dan menunjukkan 

pentingnya manajemen waktu dalam kehidupan sehari-hari berbunyi 

: 

 

قبل وغناءك ، سقمك قبل وصحتك ، هرمك قبل شبابك:  خمس قبل خمسا اغتنم  

موتك  قبل وحياتك ، شغلك قبل وفراغك ، فقرك  

"Manfaatkanlah lima perkara sebelum lima perkara: masa 

mudamu sebelum masa tuamu, masa sehatmu sebelum masa 

sakitmu, masa luangmu sebelum masa sibukmu, masa kaya mu 

sebelum masa miskinmu, dan masa hidupmu sebelum 

kematianmu."3 

 

Mts muhammadiyah wanasari adalah lembaga pendidikan 

yang bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa melalui 

kurikulum pendidikan agama dan umum, kondisi siswa di mts 

muhammadiyah wanasari memiliki latar belakang yang berbeda 

seperti memiliki pendidikan sekolah dasar yang berbeda,keluarga 

,lingkungan dan sosial. Fenomena prokrastinasi akademik yang ada 

di mts muhammadiyah terjadi karena faktor perbedaan latar 

belakang siswa.Siswa di mts muhammadiyah wanasari yang 

mengalami prokrastinasi akademik cenderung mengutamakan 

kegiatan lain di bandingkan dengan kewajibanya untuk 

menyelesaikan tugas akademik yang di berikan oleh guru dari 

sekolah.Dampak dari prokrastinasi akademik tidak boleh diabaikan. 

Selain menyebabkan penurunan kinerja akademik, prokrastinasi 

juga dapat meningkatkan tingkat stres dan kecemasan pada siswa. 

Hal ini dapat mengganggu kesejahteraan mental dan emosional 

mereka serta menghambat perkembangan potensi akademik dan 

sosial. 

Untuk mengatasi prokrastinasi akademik secara umum, 

berbagai pendekatan telah diusulkan. Salah satunya adalah dengan 

meneladani sosok dalam Islam, yaitu Rasulullah SAW yang 

 
3 Abu Laits As Samarqandi, Tanbihul Ghafilin” Nasihat bagi orang-orang yang 

lalai ”,Jilid 1(Jakarta : Pustaka Azzam,2013),hlm.37. 
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seringkali menjadi inspirasi dalam hal manajemen waktu dan 

kedisiplinan.4 Adapun metode konseling islam yang sering 

digunakan oleh Rasulullah SAW yaitu seperti Rasulullah SAW 

dikenal sebagai pemimpin yang penuh kasih sayang dan empati 

terhadap umatnya. Beliau sering mendengarkan masalah yang 

dihadapi oleh para sahabat dengan penuh perhatian dan memberikan 

solusi yang sesuai dengan konteks kehidupan mereka. Rasulullah 

SAW juga mengajarkan umatnya untuk berdoa dan bermunajat 

kepada Allah SWT dalam menghadapi kesulitan dan permasalahan 

dalam hidup. 

Konseling Islam memadukan prinsip-prinsip keislaman 

dengan teknik konseling modern untuk membantu siswa mengatasi 

prokrastinasi akademik secara efektif. Melalui konseling ini, siswa 

dapat diberikan pemahaman yang mendalam tentang arti pentingnya 

manajemen waktu dan tanggung jawab dalam Islam serta diberikan 

strategi konkret untuk mengimplementasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari.5  

Peneliti tertarik untuk membahas judul ini karena kebutuhan 

akan pendekatan konseling yang holistik dalam mengatasi 

prokrastinasi akademik di lingkungan pendidikan Islam. Konseling 

Islam diharapkan dapat memberikan solusi yang berkelanjutan serta 

mengakar pada nilai-nilai agama yang akan membentuk karakter 

siswa secara menyeluruh. Adapun penelitian ini akan dilakukan di 

MTS Muhammadiyah Wanasari. Melalui proposal ini, diharapkan 

dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan dan kesejahteraan siswa di MTS Muhammadiyah 

Wanasari. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun 

rumusan masalah dalam penulisan proposal skripsi ini yaitu sebagai 

berikut: 

 
4 Dinata W. (2023) Hubungan Antara Prokrastinasi Akademik Dengan Burnout 

Akademik Pada Peserta Didik. Ranah Res  J Multidiscip Res Dev. Hal 191-200 
5 Agustina FF, Rahmawati, Khairun DY (2023). PROFIL PROKRASTINASI 

AKADEMIK SISWA SMK NEGERI DI KOTA SERANG. Hal. 83 - 92 



4 
 

 

1. Bagaimana prokrastinasi akademik siswa di MTS 

Muhammadiyah Wanasari ? 

2. Bagaimana konseling Islam untuk mengatasi prokrastinasi 

akademik siswa di MTS Muhammadiyah Wanasari? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui prokrastinasi akademik siswa di MTS 

Muhammadiyah Wanasari 

2. Untuk mengetahui konseling islam dalam mengatasi prokratinasi 

akademik untuk siswa di MTS Muhammadiyah Wanasari 

D. Kegunaan Penelitian 

Suatu penelitian dibuat dengan tujuan untuk dapat 

memecahkan permasalahan dan memberikan solusi dalam suatu 

permasalahan. Adapun manfaat dari penulisan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut 

1. Kegunaan  Teoritis 

Penulisan proposal dengan judul 'Konseling Islam untuk 

Mengatasi Prokrastinasi Akademik Siswa di MTS 

Muhammadiyah Wanasari' diharapkan dapat membantu dalam 

membangun dan mengembangkan teori-teori baru atau 

memperbarui teori yang sudah ada. Dengan melakukan penelitian 

yang sistematis dan terdokumentasi dengan baik, para peneliti 

dapat menghasilkan bukti empiris yang mendukung atau 

menantang teori-teori yang ada. 

2. Kegunaan  Praktis 

a. Bagi Guru  

Guru Bimbingan dan konseling Islam dapat 

menggunakan seperangkat program bimbingan dan konseling 

islam sehingga dapat membantu mengatasi permasalahan 

siswa dalam perilaku prokrastinasi akademik siswa Mts 

Muhammadiyah wanasari. 
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b. Bagi Siswa 

Melalui seperangkat program tersebut ,diharapkan siswa 

dapat mengurangi kebiasaanya dalam menunda-nunda 

pekerjaan akademik sehingga tidak menganggu proses belajar 

dan menghambat prestasi belajar. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Melalui penelitian ini, peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan dan menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya.  

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Definisi Konseling Islam 

Konseling Islam adalah sebuah pendekatan konseling 

yang berakar pada prinsip-prinsip agama Islam.Menurut 

Samsul Munir Amir dalam bukunya Bimbingan dan Konseling 

Islam.Menurutnya bimbingan dan konseling Islam adalah 

suatu proses pemberian bantuan terarah ,kontinu dan 

sistematis agar mampu mengembangkan potensi dan fitrah 

beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara 

menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-

Quran dan Hadist.6 Pendekatan ini bertujuan untuk membantu 

individu dalam menghadapi berbagai tantangan dan masalah 

kehidupan mereka dengan menggunakan panduan yang 

ditetapkan oleh ajaran Islam. Salah satu prinsip utama dalam 

konseling Islam adalah  kepercayaan bahwa setiap individu 

memiliki potensi untuk mengatasi masalahnya, dengan 

dukungan dari ajaran Islam sebagai pedoman moral dan 

spiritual.7  

Dalam konseling Islam,guru memberikan bimbingan 

berdasarkan prinsip-prinsip etika Islam dan nilai-nilai 

spiritual. Ini termasuk aspek-aspek seperti keadilan, kejujuran, 

 
6  Samsul Munir Amir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta:Amzah, 2018), 11 

7 Balan Y, Keo GD. (2023) Korelasi antara regulasi diri dengan perilaku 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa program studi pastoral konseling iakn 

kupang. Hal 66 - 73 
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kesabaran, dan kasih sayang. Guru juga menggunakan sumber-

sumber seperti Al-Quran dan Hadis untuk memberikan nasihat 

dan memotivasi individu dalam mengatasi masalah mereka. 

Selain itu, konselor juga membantu individu dalam memahami 

dan menghadapi ujian hidup mereka dengan sikap tawakal 

(pasrah kepada Allah) dan sabar. 

b. Tahap – Tahap Konseling Islam 

Tahapan konseling Islam mengikuti proses yang mirip 

dengan tahapan konseling dalam paradigma psikologi pada 

umumnya, dengan penekanan tambahan pada nilai-nilai dan 

ajaran Islam.8 Tahap pertama adalah perencanaan, di mana 

guru konseling dan siswa bekerja sama untuk mengidentifikasi 

masalah yang akan dibahas serta memahami latar belakang 

agama dan budaya siswa. Penetapan tujuan konseling yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam juga menjadi bagian 

penting dari tahap ini. Tahap kedua adalah pelaksanaan, yang 

melibatkan proses interaksi antara guru konseling dan siswa 

dengan menggunakan teknik-teknik konseling yang sesuai 

dengan ajaran Islam, seperti nasihat Islami, doa, dan 

pembacaan ayat-ayat Al-Quran yang relevan. Guru konseling 

harus memastikan bahwa pendekatan dan saran yang diberikan 

sesuai dengan nilai-nilai etika Islam. Tahap terakhir adalah 

evaluasi, di mana guru konseling dan siswa bekerja sama 

untuk menilai kemajuan siswa serta keberhasilan sesi 

konseling. Evaluasi dalam konteks konseling Islam mencakup 

aspek psikologis, emosional, spiritual, dan moral, serta 

membantu menyesuaikan pendekatan konseling sesuai dengan 

perkembangan klien dan nilai-nilai Islam.9 

c. Definisi dan Ciri-Ciri Prokratinasi Akademik 

Prokrastinasi akademik adalah kecenderungan untuk 

menunda pekerjaan atau tugas-tugas akademik yang penting, 

yang sering kali mengakibatkan stres, tekanan, dan kinerja 

 
8 Amir, S. M. (2018). Bimbingan dan Konseling Islam. Jakarta: Amzah 

9 Samsu Yusuf,Junita Nurhisan Landasan Bimbingan & Konseling.Bandung,(PT 

Remaja (Rosdakarya,2005),hlm 22 



7 
 

 

akademik yang buruk. Prokrastinasi akademik sering kali 

disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk ketidakmampuan 

mengelola waktu, kurangnya motivasi, dan kurangnya 

pemahaman tentang pentingnya tugas tersebut. Terlebih lagi, 

adanya gangguan dari teknologi, seperti media sosial dan 

permainan video, juga dapat menjadi pemicu prokrastinasi 

akademik.10  

Prokrastinasi akademik memiliki ciri-ciri yang dapat 

menghambat kemajuan siswa salah satunya yaitu kurangnya 

manajemen waktu efek dari prokrastinasi akademik dapat 

sangat merugikan, karena dapat mengganggu kinerja 

akademik seseorang. Siswa yang sering mengalami 

prokrastinasi akademik  akan mengalami penurunan motivasi 

diri , prokrastinasi akademik juga dapat berdampak negatif 

pada hubungan sosial dan kesejahteraan emosional seseorang. 

Pencegahan dan penanganan prokrastinasi akademik 

membutuhkan kesadaran akan pola perilaku tersebut serta 

pengembangan strategi yang efektif untuk mengelola waktu 

dan meningkatkan motivasi. Hal ini dapat mencakup 

pembuatan jadwal yang terstruktur, menetapkan target yang 

realistis, menggunakan teknik manajemen waktu, dan mencari 

dukungan dari teman, keluarga, atau profesional konseling jika 

diperlukan. Penting juga untuk mengenali dan mengatasi 

faktor-faktor psikologis yang mendasari prokrastinasi, seperti 

kecemasan. 

Secara keseluruhan, prokrastinasi akademik adalah 

fenomena kompleks yang dapat mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan seseorang. Untuk mengatasi prokrastinasi ini, 

diperlukan pemahaman yang mendalam tentang penyebabnya 

serta upaya aktif untuk mengembangkan strategi pengelolaan 

waktu dan motivasi yang efektif. Dengan kesadaran dan 

komitmen untuk menghadapi tantangan ini, seseorang dapat 

 
10 Al MBS, Watukebo M. (2024) Korelasi Tingkat Religiusitas Siswa dan 

Prokrastinasi/ Hal 18 - 24 
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mengurangi dampak negatif prokrastinasi akademik dan 

mencapai potensi akademik dan pribadi yang lebih besar. 

 

 

2. Penelitian Relevan 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Kurnanto tahun 

2019 dengan judul Solution focused brief counseling (sfbc): 

Study in students with academic procrastination11 Penelitian ini 

dilakukan terhadap mahasiswa universitas dengan menggunakan 

pendekatan konseling Islam. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa konseling Islam memiliki dampak yang signifikan dalam 

menurunkan tingkat prokrastinasi akademik. Terapi kognitif-

Islamik diterapkan dalam sesi-sesi konseling untuk membantu 

mahasiswa mengubah pola pikir dan perilaku prokrastinatif. 

Chairunnisya pada tahun 2022 juga melakukan penelitian 

mengenai prokrastinasi dengan judul The Effectiveness of 

Islamic-Based Rational Emotive Behavior Therapy Group 

Counseling to Improve Discipline and Reduce Student's 

Procrastination,12 Penelitian ini fokus pada siswa sekolah tingkat 

menengah seperti Madrasah Tsanawiyah (MTS). dan menguji 

efektivitas konseling Islam dalam menurunkan tingkat 

prokrastinasi akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terapi konseling Islam efektif dalam mengurangi perilaku 

prokrastinasi akademik di kalangan siswa sekolah menengah. 

Nurhidayatullah pada tahun 2023 melakukan penelitian 

mengenai penerapan konseling islam dalam mengatasi siswa 

yang mengalami prokrastinasi akademik. Bimbingan   dan   

konseling   Islami adalah    membantu    mereka    yang    ingin 

menjadi    manusia    seutuhnya    mencapai kebahagiaan biologis, 

 
11 Kurnanto, M. E. (2019). Solution focused brief counseling (sfbc): Study in 

students with academic procrastination. GUIDENA: Jurnal Ilmu Pendidikan, 

Psikologi, Bimbingan Dan Konseling, 9(1), 7. 
12 Chairunnisya, C., Sugiyo, S., & Sutoyo, A. (2022). The Effectiveness of 

Islamic-Based Rational Emotive Behavior Therapy Group Counseling to Improve 

Discipline and Reduce Student’s Procrastination. Jurnal Bimbingan Konseling, 11(3), 

152-158. 
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baik di dunia maupun di akhirat. Setiap  siswa  memerlukan  

bantuan dalam pemahaman masalah dan pemecahan masalah. 

Semua siswa memerlukan pemahaman  tentang  kekuatan  

mereka,  rasa dihargai  dan  dicintai,  dan  keinginanuntuk 

meningkatkan kemampuan mereka.13 

Fatimatuzzahroh pada tahun 2022 mengemukakan bahwa 

Proses belajar bisa maksimal jika siswa dalam keadaan yang baik. 

Terkadang ada masalah yang membuat siswa menajdi tidak 

maksimal dalam belajar, diantaranya rendahnya motivasi belajar 

dan tingkat kecerdasan emosi. Untuk mengatasi masalah tersebut 

perlu dilakukan bimbingan dan konseling yang berbasis islami. 

Dan berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling islami efektif 

dalam menangani masalah yang dialami siswa.14 

Penelitian sebelumnya dilakukan terhadap mahasiswa 

universitas dan sekolah menengah, sedangkan penelitian baru 

berfokus pada siswa di MTs Muhammadiyah Wanasari. Ini 

menunjukkan variasi dalam konteks institusional dan demografi 

siswa yang diteliti. Penelitian sebelumnya melibatkan efektivitas 

konseling Islam dalam menurunkan tingkat prokrastinasi 

akademik, sedangkan penelitian baru memfokuskan pada 

penggunaan konseling Islam untuk mengatasi prokrastinasi 

akademik di lingkungan MTs Muhammadiyah Wanasari. 

Perbedaan ini menunjukkan pergeseran fokus dari penurunan 

tingkat prokrastinasi menuju pencegahan dan penanganan 

prokrastinasi. Penelitian baru akan memberikan wawasan yang 

lebih khusus dan relevan bagi MTs Muhammadiyah Wanasari 

dalam menangani prokrastinasi akademik di antara siswanya. 

Hasil penelitian ini dapat membantu sekolah dalam 

 
13 Nurhidayatullah, D., & Wahdaniah, W. (2023). PENERAPAN BIMBINGAN 

KONSELING ISLAM TERHADAP SISWA YANG MENGALAMI 

PROKRASTINASI AKADEMIK DI SMP NEGERI 33 

MAKASSAR. EDUCANDUM, 9(2), 283-290. 
14 Fatimatuzzahroh, S., & Muhid, A. (2022). Efektivitas Penerapan Bimbingan 

Konseling Islami Mengatasi Permasalahan Siswa dalam Proses Belajar: Literature 

Review. PD ABKIN Jatim Open Journal System, 2(2), 27-33. 
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mengembangkan strategi intervensi yang efektif untuk 

memfasilitasi kemajuan akademik siswa. Berikut merupakan 

tabel penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 

penulis lakukan : 

Tabel 1.1. Penelitian Terdahulu 

  No.  Judul Skripsi / Jurnal       Perbedaan  Persamaan 

1 Solution focused brief 

counseling (sfbc): Study 

in students with 

academic procrastination 

(Krnanto,2019)  

Penelitian ini 

memfokuskan 

pada 

prokrastinasi 

akademik yang 

terjadi di 

mahasiswa 

Penelitian ini 

membahas 

mengenai 

prokrastinasi 

akademik 

2 The Effectiveness of 

Islamic-Based Rational 

Emotive Behavior 

Therapy Group 

Counseling to Improve 

Discipline and Reduce 

Student’s Procrastination 

(Chairunnisya,2022) 

penelitian ini 

merupakan 

bentuk upaya 

yang dilakukan 

untuk mengatasi 

prokrastinasi 

akademik 

denagn layanan 

bimbingan 

konseling 

namun analisa 

dilakukan 

secara tematik 

persamaannya 

yaitu penelitian 

ini sama 

menggunakan 

layanan 

pendekatan 

bimbingan 

konseling dalam 

mengatasi 

prokrastinasi 

akademik pada 

siswa 

3 Penerapan bimbingan 

konseling islam terhadap 

siswa yang mengalami 

prokrastinasi akademik 

di SMP Negeri 33 

Makassar 

(Nurhidayatullah (2023) 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

sebagai 

pengolahan data 

penelitian 

Penelitian ini 

berfokus pada 

penerapan 

konseling islam 

yang dilakukan 

pada tingkat 

sekolah menengah 

pertama 
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4 Efektivitas Penerapan 

Bimbingan Konseling 

Islam Mengatasi 

Permasalahan Siswa 

dalam Proses Belajar 

(fatimaatuzzahroh,2022) 

Penelitian ini 

merupakan 

literatur review 

sehingga 

pembahasan 

merupakan 

review dari 

berbagai 

penelitian yang 

telah dilakukan 

peneliti 

terdahulu 

Fokus penelitian 

ini yaitu pada 

penerapan metode 

konseling islam 

dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

siswa 

 

3. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir menurut sugiyono tahun 2013 

merupakan alur berpikir yang di jadikan pola atau landasan 

berpikir peneliti dalam mengadakan penelitian terhadap objek15. 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini yaitu tingginya tingkat 

prokrastinasi akademik,konseling Islam dengan menggunakan 

teori al mau’izhah al-hasanah .Teori tersebut salah satu teori  

konseling Islam yang cukup tepat dalam mengatasi prokrastinasi 

akademik.Teori ini menekankan pentingnya  memberikan nasehat 

dan motivasi yang baik kepada seseorang yang mengalami 

prokrastinasi akademik sesuai  dengan Al-Quran dan Hadist 

.Melalui nasehat yang baik dan positif ,individu yang mengalami 

prokrastinasi  akademik dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih baik tentang dampak negatif dari perilaku tersebut.Selain 

itu,nasehat yang positif dapat membantu individu untuk 

mengidentifikasi faktor penyebab prokkrastinasi dan menemukan 

strategi yang efektif untuk mengatasinya.Dengan hal ini 

 
15 (Sugiyono. 2013, dikutip dalam Zakariah, M. A., Afriani, V., & Zakariah, K. M. 

2020). METODOLOGI PENELITIAN KUALITATIF, KUANTITATIF, ACTION 

RESEARCH, RESEARCH AND DEVELOPMENT (R n D). Yayasan Pondok Pesantren 

Al Mawaddah Warrahmah Kolaka. 
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prokrastinasi akademik siswa dapat berkurang dan mampu 

mencapai potensi akademik siswa yang sebenarnya dan meraih 

kesuksesan di dunia Pendidikan. Sesuai dengan prinsip-prinsip 

konseling Islam yang telah dijelaskan sebelumnya. Adapun 

kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2 .Kerangka Berpikir  

Masalah Prokrastinasi Akademik 

1. Bermain game 

2. Malas mengerjakan tugas 

3. Siswa tidak suka dengan mata 

pelajaran tertentu 

 

Konseling Islam  

1.Tahap Perencanaan : Adanya 

pengaduan,pemanggilan siswa 

,kesepakatan mengikuti konseling. 

2.Tahap Pelaksanaan : Metode bilhikmah,  

metode mujaddalah, metode mauizhah al 

hasanah. 

3.Tahap Evaluasi : Memantau perubahan 

siswa, melakukan tindak lanjut konseling. 

 

   

1. Mengurangi bermain game 

2. Rajin mengerjakan tugas 

3. Siswa sudah mulai belajar mata 

pelajaran tertentu. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian field research.Metode yang di gunakan 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut bodgan dan 

taylor metodologi kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang yang akan di amati.16 Penelitian ini  akan melibatkan 

pengumpulan data langsung dari lapangan untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang prokrastinasi akademik di 

kalangan siswa MTS Muhammadiyah Wanasari. Metode ini akan 

menekankan  peneliti untuk berinteraksi langsung dengan siswa, 

guru konseling, dan guru mata pelajaran untuk memahami 

konteks budaya, agama, dan sosial yang mempengaruhi perilaku 

prokrastinasi akademik. Melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan analisis dokumen terkait, penelitian ini 

akan mengeksplorasi persepsi siswa terkait prokrastinasi, faktor-

faktor yang memengaruhinya, serta efektivitas konseling Islam 

dalam mengatasi masalah tersebut. Dengan demikian, pendekatan 

kualitatif dalam penelitian lapangan akan memberikan 

pemahaman yang komprehensif dan kontekstual tentang 

prokrastinasi akademik di MTS Muhammadiyah Wanasari serta 

relevansi dan efektivitas konseling Islam dalam mengatasinya.17 

Pendekatan penelitian yang pada  proposal dengan judul 

"Konseling Islam Untuk Mengatasi Prokrastinasi Akademik 

Siswa Di Mts Muhammadiyah Wanasari" akan mengintegrasikan 

bimbingan konseling dari perspektif Islam dan psikologi. Dalam 

pendekatan ini, penelitian akan menggunakan landasan teoritis 

dari kedua bidang tersebut pada penelitian prokrastinasi 

akademik siswa mts muhammadiyah wanasari. Dari perspektif 

konseling Islam, penelitian akan datang secara langsung ke 

 
16 Lexy. J. Moleong, metedologi penelitian kualitatif. (Bandung:Remaja 

Rosdakarya,1991) hlm.3 
17 Waruwu, M. (2023). Pendekatan penelitian pendidikan: metode penelitian 

kualitatif, metode penelitian kuantitatif dan metode penelitian kombinasi (Mixed 

Method). Jurnal Pendidikan Tambusai, 7(1), 2896-2910. 
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sekolah mts muhammadiyah wanasari untuk melakukan 

penelitian terkait prinsip-prinsip, dan teknik konseling yang 

sesuai dengan ajaran Islam untuk membantu siswa mengatasi 

kebiasaan menunda-nunda dalam belajar. Hal ini mencakup 

penggunaan doa, serta nasihat Islami yang relevan dengan 

masalah prokrastinasi. Sementara itu, dari perspektif psikologi, 

penelitian akan mempergunakan teori-teori dan teknik konseling 

yang terbukti efektif dalam mengelola dan mengubah perilaku 

prokrastinasi akademik siswa. Pendekatan ini akan menghasilkan 

suatu kerangka kerja yang menyeluruh dan terintegrasi, 

memadukan kekayaan konseptual dari konseling Islam dan 

psikologi untuk memberikan solusi yang holistik dalam 

mengatasi prokrastinasi akademik di MTS Muhammadiyah 

Wanasari.18  

2. Sumber Data 

Dalam penelitian mengenai "Konseling Islam Untuk 

Mengatasi Prokrastinasi Akademik Siswa Di Mts 

Muhammadiyah Wanasari," sumber data primer akan mencakup 

informasi yang diperoleh secara langsung dari partisipan, yaitu 

siswa MTS Muhammadiyah Wanasari kelas 8 C yaitu siswa DP, 

siswa FA, siswa A, siswa DM, Siswa N yang mengalami 

prokrastinasi akademik. Data primer dapat diperoleh melalui 

wawancara, kuesioner, observasi, atau diskusi kelompok.19 

Wawancara dengan siswa, guru konselor, atau staf sekolah akan 

memberikan wawasan langsung tentang pengalaman siswa dalam 

menghadapi prokrastinasi akademik dan tanggapan mereka 

terhadap konseling Islam. Sementara itu, data sekunder akan 

terdiri dari informasi yang diperoleh dari sumber-sumber yang 

sudah ada, seperti literatur terkait prokrastinasi akademik, teori-

teori konseling Islam, dan studi kasus atau penelitian sebelumnya 

tentang intervensi konseling untuk mengatasi prokrastinasi 

 
18 Nasir, A., Nurjana, N., Shah, K., Sirodj, R. A., & Afgani, M. W. (2023). 

Pendekatan Fenomenologi Dalam Penelitian Kualitatif. Innovative: Journal Of 

Social Science Research, 3(5), 4445-4451. 
19 Alir, D. (2005). Metodelogi penelitian. Jakarta: PT Rajawali Prees. 
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akademik. Selain itu, data sekunder juga dapat mencakup 

kebijakan dan program-program pendidikan yang telah ada di 

MTS Muhammadiyah Wanasari atau lembaga serupa yang 

relevan dengan topik penelitian ini. Dengan menggabungkan 

sumber data primer dan sekunder, proposal ini akan memiliki 

landasan yang kuat untuk merancang program konseling Islam 

yang efektif dalam mengatasi prokrastinasi akademik di MTS 

Muhammadiyah Wanasari. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam proposal 

dengan judul "Konseling Islam untuk Mengatasi Prokrastinasi 

Akademik Siswa di MTS Muhammadiyah Wanasari" meliputi 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

a. Wawancara 

Wawancara akan menjadi teknik yang sangat penting 

untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang 

pengalaman siswa dalam menghadapi prokrastinasi akademik 

serta persepsi mereka terhadap konseling Islam sebagai 

solusi.20 Guru konseling dapat melakukan wawancara 

langsung dengan siswa, guru, dan staf sekolah untuk 

mendapatkan wawasan tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi prokrastinasi akademik dan bagaimana 

konseling Islam dapat membantu dalam mengatasinya. 

b. Observasi 

Observasi dapat dilakukan oleh guru konseling atau 

peneliti untuk melihat secara langsung bagaimana siswa 

menyelesaikan tugas-tugas akademik mereka, apakah ada pola 

penundaan yang terlihat, dan bagaimana lingkungan sekolah 

mempengaruhi perilaku mereka.21 

c. Dokumentasi  

Mengumpulkan data tentang prokrastinasi akademik di 

MTS Muhammadiyah Wanasari. Ini dapat mencakup analisis 

catatan akademik siswa, seperti catatan kehadiran, nilai, dan 

 
20 Fadhallah, R. A. (2021). Wawancara. Unj Press. 
21 Data, T. P. (2019). Observasi. Wawancara, Angket Dan Tes. 
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penilaian guru tentang kinerja siswa. Selain itu, dokumentasi 

juga dapat mencakup studi literatur tentang prokrastinasi 

akademik dan efektivitas konseling Islam dalam 

mengatasinya, yang akan memberikan dasar teoritis yang kuat 

untuk proposal ini.22 

4. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini 

menggunakan langkah langkah sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan bagian integral dalam 

kegiatan analisis data.kegiatan pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan studi wawancara dan dokumentasi 

terkait dengan penerapan konseling Islam untuk mengatasi 

prokrastinasi akademik. 

b. Reduksi Data  

Reduksi data adalah aktifitas untuk meringkas hal yang 

penting dan di perlukan.Dalam hal ini setelah peneliti 

melaksanakan pengumpulan data yang berhubungan dengan 

penerapan konseling Islam. 

c. Penyajian Data  

Penyajian data merupakan sekelompok informasi  yang 

tersusun dan akhirnya di lakukan penyusunan dan akan di 

lakukan pengambilan tindakan.Kesimpulan yang di hasilkan 

ini nantinya akan memberikan penjelasan dan kesimpulan atas 

permasalahan penelitian yang di teliti oleh peneliti. 

d. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan di lakukan dengan menemukan 

makna yang telah disajikan. Dari data-data yang terkumpul 

selanjutnya di lakukan penarikan kesimpulan dan kemudian 

kesimpulan tersebut di verifikasi.23 

 

 
22 Sudarsono, B. (2017). Memahami dokumentasi. Acarya pustaka: jurnal ilmiah 

perpustakaan dan informasi, 3(1), 47-65. 
23 Narimawati, U. (2020). Pertemuan Xii: Metode Pengumpulan Data & Penarikan 

Kesimpulan. 



17 
 

 

G. Sistematika Penulisan 

Supaya mempermudah pembaca dalam mengetahui objek 

serta kerangka pada penelitian yang akan di teliti oleh peneliti ,maka 

perlu adanya tampilan mengenai rancangan sistematika penulisan 

yang menampilkan urutan bab per bab .Sistematika penulisan yang 

di tetapkan pada penelitian ini yaitu : 

Bab 1, Pendahuluan yang mencakup: Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah,Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan. 

Bab II,  Kajian Teori,berisi Uraian konseling Islam yang 

meliputi: definisi konseling Islam, tahap-tahap konseling Islam, 

metode konseling Islam, serta uraian tentang prokrastinasi akademik 

yang meliputi definisi prokrastinasi akademik, penyebab 

prokrastinasi akademik, dampak prokrastinasi akademik, ciri-ciri 

prokrastinasi akademik. 

Bab III, Berisikan Gambaran umum MTS Muhammadiyah 

Wanasari,Bentuk-Bentuk Prokrastinasi Akademik MTS 

Muhammadiyah Wanasari, Konseling Islam dalam mengatasi 

Mengatasi Prokrastinasi Akademik pada Siswa kelas 8C 

Bab IV, Berisikan Analisis Bentuk Prokrastinasi Akademik 

Siswa Kelas 8C dan Analisis Konseling Islam dalam Mengatasi 

Prokrastinasi Akademik. 

Bab V,  Berisi  Penutup yang Meliputi Kesimpulan dan Saran
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, prokrastinasi akademik siswa di 

MTs Muhammadiyah Wanasari dapat dilihat dari penyebab, dampak, 

dan ciri-ciri. Penyebab utama prokrastinasi akademik adalah kebiasaan 

menggunakan ponsel secara berlebihan, kurangnya motivasi diri, dan 

pengaruh lingkungan sosial seperti teman. Dampak dari prokrastinasi 

ini mencakup penurunan performa akademik, peningkatan tingkat 

kecemasan, dan kesulitan dalam manajemen waktu. Ciri-ciri yang 

terlihat dari siswa yang mengalami prokrastinasi akademik adalah 

sering menunda pengerjaan tugas, hanya menyelesaikan tugas saat 

tenggat waktu mendekat, serta lebih memilih aktivitas lain seperti 

bermain game atau bersosialisasi dibandingkan mengerjakan tugas 

sekolah. Konseling Islam dalam mengatasi prokrastinasi akademik di 

MTs Muhammadiyah Wanasari dilakukan melalui tiga tahap, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan,guru 

konseling mengidentifikasi masalah yang dihadapi siswa dan 

menetapkan strategi berdasarkan ajaran Islam. Tahap pelaksanaan 

melibatkan penerapan teknik konseling yang berfokus pada 

pengembangan kesadaran spiritual dan manajemen waktu. Tahap 

evaluasi dilakukan dengan mengamati perubahan perilaku akademik 

dan spiritual siswa setelah konseling. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa konseling Islam berhasil membantu siswa mengurangi 

kebiasaan menunda dan meningkatkan disiplin serta performa 

akademik mereka. 

B. Saran 

1. Untuk Pihak Sekolah 

MTs Muhammadiyah Wanasari diharapkan dapat meningkatkan 

program bimbingan konseling berbasis Islam secara berkala dan 

lebih terstruktur. Mengingat pentingnya peran konseling dalam 

mengatasi prokrastinasi akademik, pihak sekolah dapat 

menyelenggarakan sesi-sesi konseling dengan metode yang lebih 



 

 

interaktif dan melibatkan siswa dalam diskusi terbuka. Hal ini akan 

membantu siswa lebih terbuka terhadap proses konseling dan 

meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya manajemen 

waktu serta tanggung jawab akademik. 

2. Untuk Guru Bimbingan Konseling 

Guru BK disarankan untuk memperluas pendekatan konseling 

Islam yang digunakan dengan memanfaatkan ayat-ayat Al-Qur’an 

dan Hadis yang relevan. Selain itu, guru juga dapat memberikan 

pelatihan khusus mengenai manajemen waktu dan keterampilan 

belajar yang efektif, disertai dengan teknik motivasi Islami untuk 

meningkatkan semangat belajar siswa. Evaluasi dan tindak lanjut 

yang berkesinambungan perlu dilakukan untuk memastikan 

perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih positif. 

3. Untuk Siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih disiplin dalam mengelola waktu dan 

memahami pentingnya tanggung jawab terhadap tugas akademik. 

Siswa juga sebaiknya mengikuti konseling secara rutin dan terbuka 

dalam menyampaikan permasalahan yang mereka hadapi agar 

dapat diberikan solusi yang tepat. Memanfaatkan waktu secara 

efisien dan menjauhi gangguan seperti ponsel selama belajar akan 

membantu mereka mencapai hasil akademik yang lebih baik. 

4. Untuk Penelitian Selanjutnya   

Peneliti lain yang tertarik pada topik serupa dapat memperluas 

lingkup penelitian ini dengan menambahkan variabel lain, seperti 

pengaruh lingkungan keluarga atau strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dalam mengatasi prokrastinasi akademik. Selain itu, 

penelitian lebih lanjut bisa mempertimbangkan penggunaan 

metode konseling lain yang dikombinasikan dengan konseling 

Islam untuk mencapai hasil yang lebih optimal. 
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